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10.36418/comserva.v2i2.2  Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu kegiatan
23 usaha yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari saat ini. Penelitian ini

bertujuan menganalisa data pengembangan diri mahasiswa yang dimana dapat
mengembangkan dan membantu mereka untuk melatih resiliensi agar bisa

Histori Artikel: tumbuh menjadi diri yang lebih baik, karena suka atau tidak, mereka harus
berkultivasi agar memiliki karakter pejuang dan pemimpin. Kewirausahaan
Diajukan: 06-05-2022 adalah tentang memulai bisnis pribadi yang nantinya dapat diwariskan kepada

orang lain, dan jika suatu saat mereka bosan menjalankan bisnis, mereka dapat
mewariskan bisnis yang telah mereka mulai selama bertahun-tahun kepada orang

Diterima: 10-05-2022 terdekat mereka, seperti mereka. anak atau pasangan. Bekerja untuk orang lain
itu berbeda. Benefit yang mereka dapatkan dari perusahaan hanya jaminan
pensiun, tentu tidak ada yang bisa diwariskan kepada anak cucu mereka, ini juga

Diterbitkan: 25-05-2022 tidak mudah untuk memulai dari nol, butuh karakter, ketangguhan, dan pantang
menyerah. mental. Mereka juga bisa berkembang menjadi pribadi yang lebih baik
karena mau tidak mau harus berlatih untuk memiliki karakter pejuang dan
pemimpin, dan tidak ada istilah yang saya benci tentang pekerjaan saya. Tidak
mungkin seseorang memulai bisnis pribadi di bidang yang tidak mereka sukai.
Memilih industrinya membuatnya mencintai apa yang dia lakukan. Kebebasan
memilih ini tidak dimiliki oleh pekerja kantoran, dan akibatnya mereka sering
merasa harus bekerja.

Kata kunci: Anak; Kewiraswastaan; pensiun; Siswa; Kebebasan

ABSTRACT
Micro, Small and Medium Enterprises (MSMESs) are one of the business activities
that are closely related to today's daily life. This study aims to analyze student
self-development data which can develop and help them to train resilience in order
to grow into a better self, because like it or not, they must cultivate in order to
have a warrior and leader character. Entrepreneurship is about starting a
personal business that can later be passed on to others, and if one day they get
tired of running a business, they can pass down the business they have started for
years to those closest to them, like them. child or spouse. Working for someone
else is different. The benefit they get from the company is only a pension
guarantee, of course nothing can be passed on to their children and
grandchildren, it's also not easy to start from scratch, it takes character,
toughness, and never gives up. mentally. They can also develop into a better
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person because they inevitably have to train to have the character of a warrior
and a leader, and there is no term that | hate about my job. It is impossible for
someone to start a personal business in a field they are not passionate about.
Choosing his industry makes him love what he does. This freedom of choice is not
owned by office workers, and as a result they often feel they have to work..

Keywords: Child; Entrepreneurship; Pensions; Students; Freedom

PENDAHULUAN

Perkembangan diri mahasiswa dalam berwirausaha dapat membuat indeks perkembangan
manusia dapat membantu pertumbuhan masyarakat dalam mengembangkan usaha dan kemampuan
usaha yang mereka miliki untuk berwirausaha dan memajukan bisnis yang mereka miliki sehingga
dengan adanya pengembangan diri mahasiswa dapat mengurangi angka pengangguran (Atirah et al.
2022). Sehingga hal ini cukup penting untuk kemajuan daerah yang terpencil dan banyak pengangguran.
Banyak sekali Peran dan manfaat Berwirausaha bagi para pemuda" Bilineal ini dimana peran bilineal
ini menjadi penopang bagi Generasi-generasi penerusnya nanti untuk itu dimana mereka dapat membuat
dan menciptakan produk-produk baru serta inovasi yang bernilai tambah melalui resiko-resiko dan
inovasi serta memanajemen kan untuk mencari peluang (Amboningtyas & Kritiawati, 2019). Dalam
berwirausaha dimana bilineal ini juga dapat membuat suatu Indeks perkembangan manusia yang dapat
membantu pertumbuhan masyarakat yang dimana dapat mengembangkan kemampuan berwirausaha
(Wahyuni, 2008). Indonesia adalah negara yang besar dalam hal populasi, keanekaragaman budaya dan
sumber daya alam. Penduduk Indonesia yang berjumlah kurang lebih 270 juta merupakan modal kuat
penggerak perekonomian, baik sebagai produsen maupun konsumen. Indonesia sangat kaya akan
sumber daya alam (Amboningtyas & Kritiawati, 2019). Aneka bahan galian, hasil hutan, hasil laut, dan
keanekaragaman hayati tersebar di seluruh nusantara (Pemuda, 2018). Padahal, Indonesia memiliki
keanekaragaman hayati tertinggi kedua di dunia setelah Brasil karena hutan Amazonnya (Abdurachman
et al., 2021). Indonesia juga memiliki warisan budaya yang kaya karena ratusan suku, bahasa, dan adat
istiadat masih tumbuh subur hingga saat ini (Hasibuan et al., 2021).

Pengusaha memulai bisnis dengan tujuan memaksimalkan nilai tambah perusahaan dan
mensejahterakan pemimpin. Negara tidak hanya diuntungkan dari pajak yang diperolehnya dari
kegiatan bisnis, tetapi juga diuntungkan dari berkurangnya pengangguran, yang juga memberikan
kesempatan dan kebebasan untuk mengendalikan nasibnya sendiri tujuan hidup mereka (Setyorini et
al., 2010). Para pebisnis akan berusaha keras untuk mencari nafkah dan memungkinkan mereka
menggunakan bisnis mereka untuk mencapai tujuan mereka (Maknuni, 2021). Memberikan peluang
untuk perubahan semakin banyak bisnis yang memulai bisnis karena mereka dapat memanfaatkan
peluang untuk melakukan segala macam perubahan yang mereka anggap penting, mungkin dalam
bentuk perumahan (Saepudin et al., 2015). Penelitian ini bertujuan menganalisa data pengembangan
diri mahasiswa yang dimana dapat mengembangkan dan membantu mereka untuk melatih resiliensi
agar bisa tumbuh menjadi diri yang lebih baik, karena suka atau tidak, mereka harus berkultivasi agar
memiliki karakter pejuang dan pemimpin.

METODE

Data yang digunakan penelitian ini yaitu peninjauan observasi, Wawancara untuk
mengumpulkan informasi melalui pemahaman dan penemuan baru sehingga mampu mengungkapkan
dan ketahui siapa yang membutuhkannya, kapan membutuhkannya, dan kualitasnya seperti apa (Usman
& Raharjo, 2012). Supaya wirausaha dapat mengetahui berapa besarnya permintaan nyata dan besarnya
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potensi permintaan (Saputra, 2011). Ketika permintaan memuncak, dan ketika menurun, dimungkinkan
untuk mengetahui apakah tren dan tren pasar akan terus naik atau turun di beberapa titik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kewirausahaan ini berasal dari kata entrepeneur yang artinya orang membeli barang dengan cara
keteladanan, mengambil resiko yang berasal dari kemampuannya sendiri. Pengusaha tidak memiliki
visi untuk pengembangan bisnis, dan pengusaha mencoba pengusaha lain. Wira artinya pemberani,
mulia, pemberani, teladan atau pejuang. Itu berarti berdiri di atas kaki sendiri, atau dengan kata lain, di
atas kemampuan sendiri. Sedangkan wirausaha secara literal, wira berarti keberanian dan kerja keras,
atau dengan kata lain wirausaha adalah kemampuan atau keberanian yang diperlukan untuk mengambil
tindakan dan daya ungkit yang tepat untuk mencapai keberhasilan (Hakim, 2012).

Menjadi panutan dalam dunia bisnis. Dengan kata lain, wirausahawan adalah seseorang yang
memiliki sifat wirausaha atau wirausaha. Mengambil risiko, wirausahawan adalah seseorang yang
mengatur, mengelola, dan mengambil risiko untuk menciptakan bisnis dan peluang baru.Mentalitas juga
dapat dipahami sebagai semua tindakan seseorang dapat memberikan nilai dan tanggung jawab pada
tugasnya, selalu berorientasi pada pelanggan. Atau dapat juga diartikan sebagai segala tindakan
seseorang yang mampu memberikan nilai pada tugas dan tanggung jawabnya. Berusaha untuk
meningkatkan pendapatan acara. Lebih lanjut, kewirausahaan adalah kapasitas kreatif dan inovatif yang
digunakan sebagai landasan, keterampilan, dan sumber daya untuk menemukan peluang keberhasilan.
Hakikat kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan hal-hal baru dan berbeda melalui
pemikiran kreatif dan tindakan inovatif untuk menciptakan peluang dalam menghadapi kehidupan.
Kewirausahaan pada hakikatnya adalah sifat, ciri dan karakter seseorang yang secara kreatif
menciptakan ide-ide inovatif di dunia nyata (Kadiyono, 2014).

Usaha bisnis tidak terbatas pada individu yang memulai usaha atau sesuatu dalam berorganisasi
kecil (Hendrawan et al., 2019). orang-orang yang suka bertualang di perusahaan besar,yang disebut
entrepreneur atau pengusaha korporat, juga bertindak sebagai visioner bisnis. Bisnis pada dasarnya
menambah perputaran uang praktis, melalui penciptaan lapangan pekerja, perluasan produk domestik
bruto,uang proaktif,melalui penciptaan lapangan kerja pengurangan kebutuhan,dan kemakmuran
seluruh masyarakat.kewirausahaan ini memainkan peran penting dalam perubahan teknologi karena
peran kewirausahaan, yang merangsang pengetahuan,kreativitas dan inovasi komersial, berkontribusi
pada peningkatan kesempatan kerja dan persaingan yang semakin ketat.munculnya perusahaan baru
dengan layanan baru yang bersaing dengan perusahaan yang ada berkontribusi pada proses kompetitif
dimana hanya perusahaan yang paling kompetitif yang bertahan dan tumbuh.kekuatan konsumen
setidaknya dapat mempengaruhi ekosistem wirausaha, seperti evaluasi konsumen. terhadap layanan
yang diberikan oleh pengusaha, potensi konsumsi berdasarkan jumlah pelanggan lokal dan sementara,
kemampuan konsumen berdasarkan potensi serapan dari proses integrasi dalam mendorong dalam
pertumbuhan ekonomi melalui kewirausahaan ditentukan oleh tingkat kelembagaan dalam
perekonomian.

SIMPULAN

Berprofesi dalam berwirausaha ini adalah merupakan suatu pilihan yang sangat bagus dimana
harus kita rencanakan dengan matang -matang, dimana berwirausaha adalah suatu cara dimana hidup
yang dipilih untuk diyakini dimana dengan suatu fakta -fakta yang ada. bahwa dimana pengusaha
memainkan suatu peranan paling utama dimana dalam peningkatan-peningkatan kualitas antar individu
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dengan masyarakat dalam berwirausaha. Kewirausahaan juga dapat menjadi salah satu faktor penting
dan menentukan dalam menciptakan masyarakat. Oleh karena itu kewirausahaan merupakan suatu
profesi yang berkaitan dengan proses penciptaan, pertumbuhan dan perkembangan serta harus
diselenggarakan secara sistematis dengan tujuan untuk membina dan mengembangkan bakatnya.
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